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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh komitmen organisasi, profesionalisme dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja perawat RSUD dr Mohamad Soewandie Surabaya.  Sampel dalam 

penelitian ini adalah perawat RSUD dr Mohamad Soewandie Surabaya berjumlah 84 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner, sedangkan teknik analisa data menggunakan regresi linier 

berganda. Hasil penelitian membuktian bahwa komitmen organisasi, profesionalisme dan lingkungan 

kerja berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja perawat RSUD dr Mohamad Soewandie 

Surabaya. Di antara ketiga variabel tersebut, profesionalisme terbukti memiliki pengaruh dominan 

terhadap kinerja perawat RSUD dr Mohamad Soewandie Surabaya. 

Kata kunci: Komitmen organisasi, profesionalisme, lingkungan kerja, kinerja. 

 

1. PENDAHULUAN  

Kinerja perawat di rumah sakit merupakan faktor krusial yang menentukan kualitas 

pelayanan kesehatan. Dalam konteks rumah sakit, perawat merupakan ujung tombak yang 
berinteraksi langsung dengan pasien, memberikan perawatan medis, dan memastikan bahwa 

kebutuhan kesehatan pasien terpenuhi dengan baik. Peran perawat tidak hanya terbatas pada 

tugas klinis, tetapi juga mencakup berbagai aspek administratif dan manajerial. Mereka harus 

mampu mengelola catatan medis, memantau perkembangan pasien, dan berkoordinasi dengan 
dokter serta anggota tim kesehatan lainnya untuk memberikan pelayanan yang terintegrasi dan 

komprehensif. 

Dengan demikian, kinerja perawat memiliki dampak langsung terhadap kepuasan pasien 
dan efisiensi operasional rumah sakit. Kinerja yang baik akan tercermin dari tingginya tingkat 

kepuasan pasien, rendahnya angka kesalahan medis, dan meningkatnya efektivitas serta 

efisiensi dalam pengelolaan sumber daya rumah sakit. Sebaliknya, kinerja yang kurang optimal 
dapat menyebabkan ketidakpuasan pasien, tingginya tingkat keluhan, dan berpotensi 

menurunkan reputasi rumah sakit. 

RSUD Dr. Mohamad Soewandie Surabaya, sebagai salah satu rumah sakit rujukan di Kota 

Surabaya, memiliki tantangan tersendiri dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja 
perawatnya untuk memberikan pelayanan kesehatan yang optimal. Rumah sakit ini melayani 

beragam pasien dengan berbagai kebutuhan kesehatan yang kompleks, sehingga menuntut 

perawat untuk memiliki kompetensi yang tinggi serta kemampuan adaptasi yang baik. Selain 
itu, sebagai rumah sakit rujukan, RSUD Dr. Mohamad Soewandie harus mampu memberikan 
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pelayanan berkualitas tinggi yang memenuhi standar pelayanan kesehatan nasional dan 

internasional. 
Tantangan lain yang dihadapi oleh RSUD Dr. Mohamad Soewandie meliputi manajemen 

sumber daya manusia, termasuk upaya mempertahankan dan meningkatkan komitmen 

organisasi, profesionalisme, dan lingkungan kerja yang kondusif bagi perawat. Dalam upaya 

tersebut, penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perawat agar 
dapat merumuskan strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi berbagai aspek yang dapat ditingkatkan 

untuk mendorong kinerja perawat, sehingga RSUD Dr. Mohamad Soewandie dapat terus 
memberikan pelayanan kesehatan yang optimal dan memenuhi harapan masyarakat. 

Fenomena Pentingnya Kinerja Perawat bagi RSUD Dr. Mohamad Soewandie Surabaya. 

Kinerja perawat di RSUD Dr. Mohamad Soewandie Surabaya memiliki peran yang sangat 

penting dalam menentukan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien. 
Sebagai rumah sakit rujukan di Kota Surabaya, RSUD Dr. Mohamad Soewandie melayani 

berbagai macam pasien dengan beragam kebutuhan medis yang kompleks. Hal ini menuntut 

perawat untuk tidak hanya memiliki keterampilan klinis yang mumpuni, tetapi juga 
kemampuan dalam manajemen dan koordinasi yang efektif. 

Fenomena pentingnya kinerja perawat ini dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, 

perawat adalah tenaga medis yang paling sering berinteraksi dengan pasien. Mereka 
memberikan perawatan langsung, mulai dari pemberian obat, monitoring kondisi pasien, 

hingga membantu dalam proses pemulihan. Interaksi yang intensif ini menjadikan perawat 

sebagai penentu utama dalam pengalaman pasien selama dirawat di rumah sakit. Kinerja 

perawat yang baik dapat meningkatkan kepuasan pasien, mempercepat proses penyembuhan, 
dan mengurangi risiko komplikasi. 

Kedua, perawat juga berperan dalam aspek administratif dan manajerial di rumah sakit. 

Mereka bertanggung jawab atas pencatatan medis, pengaturan jadwal perawatan, dan 
koordinasi dengan dokter serta anggota tim kesehatan lainnya. Kinerja yang efektif dalam aspek 

ini membantu memastikan bahwa pelayanan kesehatan berjalan dengan lancar dan efisien. Hal 

ini sangat penting bagi RSUD Dr. Mohamad Soewandie dalam menjaga standar pelayanan yang 
tinggi dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada. 

Ketiga, kinerja perawat juga berpengaruh pada reputasi rumah sakit. RSUD Dr. Mohamad 

Soewandie, sebagai rumah sakit rujukan, memiliki tanggung jawab besar untuk memberikan 

pelayanan kesehatan yang berkualitas tinggi. Reputasi rumah sakit sangat bergantung pada 
kemampuan perawat dalam memberikan pelayanan yang profesional, empatik, dan responsif 

terhadap kebutuhan pasien. Kinerja perawat yang baik akan membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap rumah sakit, yang pada gilirannya dapat meningkatkan jumlah kunjungan 
pasien dan memperkuat posisi rumah sakit sebagai pusat layanan kesehatan unggulan. 

Namun, mempertahankan dan meningkatkan kinerja perawat bukanlah tugas yang mudah. 

RSUD Dr. Mohamad Soewandie harus menghadapi berbagai tantangan, termasuk masalah 

sumber daya manusia, lingkungan kerja, dan dukungan organisasi. Oleh karena itu, memahami 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perawat menjadi sangat penting. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana komitmen organisasi, profesionalisme, dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat di RSUD Dr. Mohamad Soewandie 
Surabaya. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor tersebut, diharapkan 

rumah sakit dapat merumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja perawat dan, 

pada akhirnya, kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan. 
Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja perawat (pegawai) antara lain adalah komitmen organisasi (Astuti, 

2022; Santosa, 2019; Pribowo, 2020; Kristian dan Ferijani, 2020; Ginanjar dan Berliana, 2021; 

Serim, et al, 2014), profesionalisme (Sarinah, 2020; Rahmadani,  et al, 2023; Ferawati, et al, 
2020; Ichsan, et al, 2022; Parameswari et al, 2020), lingkunan kerja (Pratama dan Wismar’ein, 

2018; Prilian dkk., 2014; Rorong, 2016, Tanjung, 2018, dan Sari, et al., 2021). 
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Akan tetapi masih terdapat gap penelitian, yaitu. Julidrastuti dan Karyadi (2023) 

membuktikan komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perawat (pegawai),   
Kurniawan dan Rimas (2021) membuktikan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perawat (pegawai), Muliaty (2021) membuktikan profesionalisme tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Mengingat masih terdapat gap penelitian sehingga penulis tertarik untuk melakukan 
penelititan lanjutan. Oleh karenanya penulis tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan topik “Pengaruh Komitmen Organisasi, Profesionalisme Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Perawat RSUD DR. Mohamad Soewandie Surabaya.” 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi secara parsial terhadap kinerja perawat 

RSUD DR. Mohamad Soewandie Surabaya. 

2) Untuk menganalisis pengaruh profesionalisme secara parsial terhadap kinerja perawat 
RSUD DR. Mohamad Soewandie Surabaya. 

3) Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap kinerja perawat 

RSUD DR. Mohamad Soewandie Surabaya. 
4) Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi, profesionalisme dan lingkungan kerja 

secara simultan terhadap kinerja perawat RSUD DR. Mohamad Soewandie Surabaya. 

5) Untuk menganalisis variabel yang berpengaruh dominan, diantara variabel komitmen 
organisasi, profesionalisme dan lingkungan kerja terhadap kinerja perawat RSUD DR. 

Mohamad Soewandie Surabaya. 

 

2. KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, 
serta kajian pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya, dan dengan merujuk pada hasil 

penelitian terdahulu, maka dapat disusun sebuah kerangka konseptual sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

          : pengaruh parsial 
…………: pengaruh simultan dan dominan 

Hubungan antar variabel yang terbentuk dalam penelitian ini adalah: 

1) Pengaruh Komitmmen Organisasi Terhadap Kinerja Perawat 

Penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja perawat (pegawai) telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Astuti (2022), Santosa, (2019), 

Pribowo (2020), Kristian dan Ferijani (2020), Ginanjar dan Berliana (2021), Serim, et al (2014). 

Hasil penelititan mereka membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja perawat (pegawai). Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 

H1: komitmen organisasi berpenaruh terhadap kinerja perawat. 
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2) Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Perawat 

Penelitian tentang pengaruh profesionalisme terhadap kinerja perawat (pegawai) telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, antara lain oleh Sarinah (2020), Rahmadani, et al 

(2023), Ferawati, et al (2020), Ichsan, et al (2022), dan Parameswari et al (2020). Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja perawat 

(pegawai). Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 
H2: profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja perawat. 

 

3) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Perawat 
Penelitian terdahulu tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja perawat 

(pegawai) telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Pratama dan 

Wismar’ein (2018), Prilian, et al (2014), Rorong (2016), Tanjung (2018), dan Sari, et al (2021). 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
perawat (pegawai). Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 

H1: lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja perawat. 

 
4) Pengaruh Komitmen Organisasi, Profesionalisme Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Perawat. 

Penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja perawat (pegawai) telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Astuti (2022), Santosa, (2019), 

Pribowo (2020), Kristian dan Ferijani (2020), Ginanjar dan Berliana (2021), Serim, et al (2014). 

Hasil penelititan mereka membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja perawat (pegawai).  
Penelitian tentang pengaruh profesionalisme terhadap kinerja perawat (pegawai) telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, antara lain oleh Sarinah (2020), Rahmadani, et al 

(2023), Ferawati, et al (2020), Ichsan, et al (2022), dan Parameswari et al (2020). Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja perawat 

(pegawai). 

Penelitian terdahulu tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja perawat 
(pegawai) telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Pratama dan 

Wismar’ein (2018), Prilian, et al (2014), Rorong (2016), Tanjung (2018), dan Sari, et al (2021). 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

perawat (pegawai). 
Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 

H4: komitmen organisasi, lingkungan kerja dan profesionalisme berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja pegawai. 
 

5) Pengaruh Variabel Dominan Terhadap Kinerja Pegawai 

Amin, M. (2021) melakukan penelititan dengan judul “Pengaruh profesionalisme sumber 

daya manusia dan disiplin kerja terhadap kinerja perawat (pegawai) Kantor Ccamat Kairatu 
Kabupaten Seram Bagian Barat.” Hasil penelitian ini membuktikan profesionalisme 

berpengaruh dominan terhadap kinerja perawat (pegawai).  

Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 
H5: profesionalisme berpengaruh dominan terhadap kinerja perawat. 

 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian melalui analisis data numerik dan statistik. 

Metode ini berfokus pada pengumpulan data yang dapat diukur secara matematis, 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan kecenderungan dalam 
data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian kuantitatif umumnya berupa survei, 

kuesioner, atau tes yang dikumpulkan dari sampel yang representatif. Analisis data dilakukan 
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dengan teknik statistik seperti regresi, korelasi, atau analisis varians, guna menghasilkan 

temuan yang dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Keunggulan pendekatan ini 
terletak pada objektivitas dan keterukuran hasil yang diperoleh, memungkinkan replikasi oleh 

peneliti lain. Namun, penelitian kuantitatif memiliki keterbatasan dalam menangkap 

kompleksitas dan konteks mendalam dari fenomena sosial atau perilaku manusia dibandingkan 

dengan metode kualitatif. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perawat di RSUD Dr. Mohamad 

Soewandie Surabaya yang berjumlah 504 orang. Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan 

kelompok individu, objek, atau entitas yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi fokus 
studi. Menurut Sugiyono (2019), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan disimpulkan. Karena jumlah populasi yang digunakan cukup besar, yakni 

lebih dari 100 orang, maka sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan 
taraf kesalahan 10%. Rumus Slovin digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang dapat 

mewakili populasi dengan tingkat kesalahan tertentu. Berdasarkan perhitungan menggunakan 

rumus tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak 84 perawat. Teknik pengambilan sampel 
yang diterapkan adalah random sampling dengan sistem undian, sehingga setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel penelitian. Dengan 

teknik ini, penelitian diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan representatif 
dalam memahami fenomena yang dikaji. 

Variabel penelitian merupakan suatu nilai yang melekat pada orang, objek, atau kegiatan 

yang memiliki variasi tertentu dan telah ditetapkan untuk dipelajari serta diambil 

kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu 
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas dalam penelitian 

ini terdiri dari komitmen organisasi (X1), profesionalisme (X2), dan lingkungan kerja (X3), 

yang secara langsung memengaruhi variabel terikat, yaitu kinerja pegawai (Y). 
Komitmen organisasi (X1) dalam penelitian ini didefinisikan sebagai loyalitas perawat 

Rumah Sakit dr. Mohamad Soewandie Surabaya terhadap instansi tempat mereka bekerja serta 

dukungan mereka terhadap program kerja pimpinan rumah sakit. Komitmen organisasi 
mencerminkan keterikatan pegawai terhadap institusi yang tercermin dalam beberapa aspek, 

seperti rasa bangga terhadap pekerjaan, loyalitas terhadap organisasi, perhatian terhadap 

keberlangsungan rumah sakit, pekerjaan yang memberikan inspirasi, serta kesesuaian antara 

nilai pribadi dan nilai organisasi sebagaimana diungkapkan oleh Allen dan Meyer (2013). 
Selanjutnya, profesionalisme (X2) dalam penelitian ini merujuk pada kemampuan dan 

keterampilan perawat Rumah Sakit dr. Mohamad Soewandie Surabaya dalam melaksanakan 

tugas mereka sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Profesionalisme menunjukkan 
dedikasi pegawai terhadap profesinya yang dapat diukur melalui beberapa indikator 

sebagaimana dikemukakan oleh Kurniawan (2016), yaitu pengabdian pada profesi, 

kemandirian dalam bekerja, serta keyakinan terhadap profesi yang dijalankan. 

Variabel bebas berikutnya adalah lingkungan kerja (X3), yang mencakup faktor fisik 
maupun non-fisik yang ada di Rumah Sakit dr. Mohamad Soewandie Surabaya yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja pegawai dalam menjalankan tugasnya. Menurut 

Sedarmayanti (2017), lingkungan kerja dapat diukur melalui beberapa indikator utama, yaitu 
penerangan atau pencahayaan di tempat kerja, temperatur atau suhu udara, sirkulasi udara, serta 

keamanan di lingkungan kerja. 

Sementara itu, variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai (Y), yang 
didefinisikan sebagai hasil kerja pegawai, baik secara kuantitas maupun kualitas, dalam suatu 

periode tertentu sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh rumah sakit. Menurut 

Gomes (2018), kinerja pegawai dapat diukur berdasarkan beberapa indikator utama, yaitu 

kualitas kerja yang mencerminkan ketepatan dan keakuratan pegawai dalam menyelesaikan 
tugasnya, kuantitas kerja yang menunjukkan jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam 

periode tertentu, pengetahuan dan keterampilan terkait pekerjaan yang mencerminkan 

pemahaman pegawai terhadap tugasnya, kreativitas dalam menemukan solusi inovatif, serta 
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kesadaran berdisiplin yang menunjukkan kepatuhan pegawai terhadap aturan dan prosedur 

yang berlaku dalam organisasi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara komitmen organisasi, profesionalisme, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai di Rumah Sakit dr. Mohamad Soewandie Surabaya. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan penggunaan sumber data 

primer dan sekunder untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai fenomena 
yang diteliti. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari objek penelitian 

melalui metode wawancara dan penyebaran kuesioner kepada responden, yang memberikan 

jawaban secara langsung kepada peneliti. Data primer ini memungkinkan pengumpulan 
informasi yang aktual dan spesifik sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sementara itu, data 

sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang telah tersedia sebelumnya, seperti jurnal ilmiah, 

buletin, serta dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian. Menurut Sugiyono (2019), 

data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui instrumen penelitian seperti 
wawancara atau kuesioner, sedangkan data sekunder berasal dari sumber yang tidak langsung 

terkait dengan objek penelitian dan digunakan untuk mendukung serta memperkaya analisis 

data primer. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, 

yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan serangkaian pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab dengan memilih salah satu opsi jawaban yang telah disediakan. 
Teknik ini dipilih karena dapat mengumpulkan data dalam jumlah besar secara lebih efisien 

dan memungkinkan analisis kuantitatif terhadap respons yang diberikan. Pengukuran dalam 

kuesioner ini menggunakan skala Likert, yang umum digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial (Sugiyono, 
2019). Skala Likert dalam penelitian ini terdiri dari lima kategori jawaban, yaitu Sangat Setuju 

(5), Setuju (4), Cukup Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Penggunaan 

skala ini memungkinkan pengukuran tingkat kesepakatan atau ketidaksetujuan responden 
terhadap pernyataan yang diberikan secara lebih sistematis, serta memudahkan proses analisis 

data untuk mengidentifikasi pola hubungan antara variabel penelitian. Dengan demikian, 

metode pengumpulan data ini diharapkan dapat memberikan hasil yang valid dan reliabel untuk 
mendukung tujuan penelitian secara keseluruhan. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan metode regresi linier berganda, 

yang bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serta 

menentukan kontribusi masing-masing variabel independen dalam model yang dikembangkan. 
Metode ini memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis, memahami sejauh mana variabel 

bebas mempengaruhi variabel terikat, serta membuat prediksi berdasarkan data yang diperoleh. 

Dengan demikian, pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan 
komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. 

Sebelum melakukan analisis regresi, penelitian ini terlebih dahulu menguji validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan mampu 

memberikan hasil yang akurat dan konsisten. Validitas dalam penelitian ini mengacu pada 
sejauh mana instrumen penelitian dapat mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. 

Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang benar-benar mencerminkan fenomena yang 

diteliti. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi product 
moment, di mana setiap item dalam variabel dikaitkan dengan nilai total melalui korelasi 

tersebut. Jika koefisien korelasi yang dihasilkan rendah dan tidak signifikan, maka item tersebut 

dianggap tidak valid dan dikeluarkan dari analisis. Dalam pengujian ini, metode Pearson 
product moment digunakan dengan asumsi bahwa korelasi yang tinggi menunjukkan tingkat 

validitas yang baik. Validitas dianggap terpenuhi jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α 

= 0,05). 

Selain validitas, penelitian ini juga menguji reliabilitas instrumen penelitian untuk 
memastikan bahwa alat ukur mampu memberikan hasil yang stabil dan konsisten ketika 

digunakan dalam kondisi yang sama pada waktu yang berbeda. Reliabilitas menunjukkan 

tingkat keandalan kuesioner dalam menghasilkan data yang tidak berubah-ubah dari waktu ke 
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waktu. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach Alpha, di mana 

sebuah variabel dianggap reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat keandalan yang memadai dalam 

mengukur variabel penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya untuk analisis 

lebih lanjut. Dengan adanya validitas dan reliabilitas yang baik, penelitian ini dapat 

menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat dan dapat diandalkan dalam memahami hubungan 
antarvariabel yang diteliti. 

Analisis regresi linier berganda diterapkan untuk mengevaluasi pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat (kineja pegawai), dengan tujuan untuk menilai dampaknya. 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Dimana: 

Y  = variabel terikat (kinerja pegawai) 

a = bilangan konstanta 
b1b2b3 = koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas (X1, X2, X3) 

X1 = variabel bebas komitmen organisasi 

X2 = variabel bebas profesionalisme 
X3 = Variabel bebas lingkungan kerja 

e = faktor pengganggu (error) 

Dalam penelitian ini, sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, diperlukan 
pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa model yang digunakan memenuhi 

persyaratan statistik yang diperlukan. Asumsi klasik bertujuan untuk menilai sejauh mana 

model regresi yang dikembangkan memiliki validitas dan keandalan dalam menjelaskan 

hubungan antarvariabel penelitian. Dengan memenuhi asumsi ini, hasil analisis regresi dapat 
diinterpretasikan dengan lebih akurat dan memberikan kesimpulan yang valid. Salah satu 

asumsi utama yang diuji adalah uji normalitas, yang bertujuan untuk menilai apakah variabel 

dalam model regresi memiliki distribusi yang normal atau mendekati normal. Model regresi 
yang baik diharapkan memiliki distribusi data yang normal, yang dapat diuji melalui normal 

probability plot. Jika pola distribusi menunjukkan kesesuaian dengan garis diagonal, maka 

asumsi normalitas terpenuhi. Selanjutnya, dilakukan uji multikolinearitas untuk 
mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang sangat tinggi antara variabel bebas yang dapat 

menyebabkan gangguan dalam analisis regresi. Multikolinearitas dapat dideteksi melalui 

matriks korelasi variabel bebas, di mana korelasi yang sangat tinggi (lebih dari 0,9) 

menunjukkan adanya multikolinearitas yang signifikan. Selain itu, analisis multikolinearitas 
juga dilakukan dengan melihat nilai toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF), di mana nilai 

toleransi yang rendah (kurang dari 1) serta nilai VIF yang berada di antara 1 hingga 2 

mengindikasikan kemungkinan masalah multikolinearitas dalam model. 
Uji heteroskedastisitas juga dilakukan untuk menilai apakah varians residual dalam model 

regresi bersifat konstan di seluruh rentang nilai variabel bebas. Jika variasi residual tidak 

seragam, maka model regresi dapat mengalami heteroskedastisitas, yang berpotensi 

menyebabkan ketidaktepatan dalam estimasi parameter regresi. Salah satu cara untuk 
mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan mengevaluasi hubungan antara variabel bebas 

dan residual menggunakan metode korelasi rank Spearman. Jika terdapat hubungan yang 

signifikan antara residual dan variabel bebas, maka kemungkinan besar model mengalami 
heteroskedastisitas. Terakhir, dilakukan uji autokorelasi untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan kesalahan pada periode 

sebelumnya. Autokorelasi dapat menyebabkan estimasi parameter menjadi tidak efisien dan 
menghasilkan kesimpulan yang bias. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam model 

regresi, digunakan uji Durbin Watson (Uji DW), di mana nilai statistik Durbin Watson yang 

berada dalam rentang -2 hingga +2 menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam model. 

Dengan memastikan bahwa semua asumsi klasik terpenuhi, model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil analisis yang lebih valid dan dapat 

dipercaya dalam menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian. 
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Uji t (parsial) dilakukan untuk menguji pengaruh individu masing-masing variabel bebas 

terhadap kinerja pegawai.  
1) Apabila thitung > ttabel dengan tingkat kepercayaan α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2) Apabila thitung < ttabel dengan tingkat kepercayaan α = 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Uji F (simultan) menilai pengaruh keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

1) Apabila Fhitung > Ftabel dengan tingkat kepercayaan α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 

2) Apabila Fhitung < Ftabel dengan tingkat kepercayaan α = 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 
 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner, 
penelitian ini melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen yang digunakan untuk 

memastikan bahwa alat ukur dapat digunakan secara akurat dan konsisten dalam mengukur 

variabel yang diteliti. Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor 
setiap butir pertanyaan dengan skor total menggunakan Korelasi Pearson. Suatu butir 

pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel dengan tingkat 

signifikansi 5% (0,05). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS for 
Windows Release 23.00. Hasil uji validitas yang dirangkum dalam Tabel 5.5 menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan dalam penelitian ini memiliki nilai r hitung lebih tinggi 

dibandingkan dengan r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian 

telah memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, seluruh indikator dalam variabel 
Kompetensi (X1), Komitmen Organisasi (X2), Work-life Balance (X3), dan Kinerja Pegawai 

(Y) dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel secara tepat sesuai 

dengan tujuan penelitian. 
Selain uji validitas, penelitian ini juga melakukan uji reliabilitas untuk menilai konsistensi 

alat ukur dalam mengukur variabel yang dimaksud. Reliabilitas merupakan ukuran sejauh mana 

suatu instrumen dapat memberikan hasil yang konsisten dalam berbagai kondisi pengukuran. 
Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika memiliki nilai koefisien Cronbach’s Alpha 

lebih besar atau sama dengan 0,6 (Arikunto, 2020). Pengujian reliabilitas dilakukan 

menggunakan program SPSS for Windows Release 23.00, dan hasilnya disajikan dalam Tabel 

5.6. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha di atas 0,6, yaitu Kompetensi (X1) sebesar 0,76441, Komitmen Organisasi 

(X2) sebesar 0,81553, Work-life Balance (X3) sebesar 0,74186, dan Kinerja Pegawai (Y) 

sebesar 0,78421. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel, yang 
berarti bahwa alat ukur yang digunakan memiliki tingkat keandalan yang tinggi dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Keandalan instrumen yang tinggi memastikan bahwa data yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan secara konsisten dalam analisis lebih lanjut. Oleh 

karena itu, hasil penelitian dapat diinterpretasikan dengan tingkat keyakinan yang tinggi bahwa 
data yang dikumpulkan akurat dan dapat dipercaya dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. 

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini merupakan langkah penting untuk 

memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi syarat statistik yang diperlukan. 
Uji asumsi klasik ini mencakup uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan 

uji autokorelasi. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi memiliki 

akurasi dalam estimasi, tidak bias, dan bersifat konsisten. 
Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data residual dalam model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode One-

Sample Kolmogorov-Smirnov (KS) terhadap tiga variabel penelitian. Jika probabilitas yang 

menyertai nilai koefisien Kolmogorov-Smirnov memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05, 
maka data dikatakan berdistribusi normal (Santoso, 2016). Hasil uji normalitas menunjukkan 
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bahwa nilai signifikansi sebesar 0,158, yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian ini berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians 

residual dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan uji Glejser dengan mengorelasikan 

nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. Hasil uji 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi seluruh variabel lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa 

model regresi yang digunakan bersifat homoskedastisitas dan tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas. 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi linier yang tinggi 

antara variabel independen dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan 

nilai VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 
Hasil uji menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi memiliki nilai Tolerance sebesar 

0,136 dengan VIF sebesar 7,952, variabel profesionalisme memiliki nilai Tolerance sebesar 

0,172 dengan VIF sebesar 6,179, dan variabel lingkungan kerja memiliki nilai Tolerance 
sebesar 0,137 dengan VIF sebesar 8,261. Karena seluruh nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan. 
Terakhir, uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar 

residual dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW-test). Jika 

nilai DW berada di antara dU dan (4-dU), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi dalam model regresi. Berdasarkan tabel DW dengan n = 84 dan k = 3, diperoleh 
nilai dL sebesar 1,5723 dan dU sebesar 1,7199. Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa 

nilai DW sebesar 1,671, yang berada di antara dL dan dU, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi ini tidak mengalami masalah autokorelasi. Dengan demikian, seluruh asumsi 
klasik telah terpenuhi, sehingga model regresi yang digunakan dapat dipercaya dan hasil 

analisisnya valid untuk digunakan dalam pengambilan keputusan lebih lanjut. 

Analisis multiple linier regression  dipergunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel komitmen organisasi, profesionalisme dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

perawat di RSUD Dr. Mohamad Soewandhie Surabaya. 

Tabel 1 Hasil Analisa Regresi Linier Berganda 

 

Variabel Bebas 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig 

B Std. Error Beta 

1   (Constant) 

     Komitmen Organisasi 

     Profesionalisme 
     Lingkungan Kerja 

91,182 

.759 

.802 

.859 

13,612125 

.186636 

.134592 

.110281 

 

0.49537 

0.54871 
0.68924 

7.622247 

2.50146 

4.37025 
4.59348 

 

.000 

.000 

.000 

a. Dependent variable: kinerja pegawai 

Sumber: Disarikan dari lampiran. 

Tabel 1 adalah rangkuman output analisis regresi linier berganda yang meliputi variabel 

komitmten organisasi (X1), profesionalisme (X2), dan lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja 

pegawai (Y)  dan bisa diutarkan berikut ini: 
1. Secara parsial, pengaruh komitmen organisasi (X1) terhadap kinerja perawat (Y) bisa 

ditunjukkan oleh nilai t serta signifikansi t yang menyertainya. Nilai t sebesar 2,50146 

dengan signifikansi t yang menyertainya sebesar 000 yang berarti komitmen organisasi (X1) 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja perawat (Y). Hasil ini dapat dibuktikan dari dari 

nilai signifikansi t sebesar 000 < 0,05. 

2. Secara parsial, pengaruh profesionalisme (X2) terhadap kinerja perawat (Y) bisa 

ditunjukkan oleh nilai t serta sig t yang menyertainya. Nilai t 4,37025 dengan signifikansi 
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t yang menyertainya sebesar 000 yang berarti profesionalisme (X2)  berpengaruh terhadap 

kinerja perawat (Y). Hasil ini merujuk pada nilai signifikansi  t sebesar 000 < 0,05.. 
3. Secara parsial, pengaruh lingkungan kerja (X3) pengaruhnya terhadap kinerja perawat (Y) 

ditunjukkan oleh  nilai t dan Signifikansi t yang menyertainya. Nilai  t  4,59348 dengan 

Signifikansi t yang mengikutinya sebesar 000. Hal ini berarti lingkungan kerja (X3)  

memiliki pengaruh terhadap kinerja perawat (Y). Hasil ini merujuk dari nilai Signifikansi t  
sebesar 000 <  0,05. 

4. Berdasarkan nilai ketiga variabel independen model analisis regresi linier berganda secara 

berurutan koefisien regresi tak terstandarisasi (Unstandardized Coefficients ) koefisien 
regresi individualnya yaitu: 

b1 = 0,759 (komitmen organisasi) 

b2 = 0,802 (profesionalisme) 

b3 = 0,859 (lingkungan kerja) 
Konstansanya senilai  91,182.  

Mengacu pada angka konstanta dan koefisen regerasi maka persamaan fungsi regresi 

linier berganda dapat dibuat: 

Y = 91,182 + 0,759 X1 + 0,802 X2 + 0,859 X3 + e 

Keterangan: 

Y : kinerja perawat 
a : konstanta,  senilai 91,182   artinya apabila  tidak   terdapat komitmen organisasi, 

profesionalisme dan lingkungan kerja, maka kinerja perawat akan menurun senilai 

91,182. 
b1 : koefisien regresi komitmen organisasi (X1) senilai 0,759 berati bahwa setiap 

peningkatan satu satuan komitmen organisasi akan menaikkan kinerja perawat senilai 

0,759. 
b2 : koefisien  regresi  profesionalisme (X2) senilai 0,802. Artinya setiap  peningkatan satu  

satuan  profesionalisme akan menaikkan kinerja perawat sebesar 0,802. 

b3: koefisien  regresi  lingkungan kerja  (X3) senilai 0,859. Artinya bahwa setiap 

peningkatan satu satuan lingkungan kerja dapat menaikkan kinerja perawat senilai 
0,859. 

e : error atau kesalahan pengganggu, yakni faktor yang mengakibatkan variasi pada 

variabel dependen  yang tidak bisa dijelaskan oleh variabel independen. 
Rumusan masalah dalam penelitian dijawab menggunakan tiga pengujian, yaitu uji parsial, 

uji simultan, dan uji dominan. Uji parsial digunakan untuk menguji apakah masing-masing 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Dari 

pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 2 Hasil Uji t 

Variabel t hitung t tabel Sig Keterangan 

Komitmen Organisasi 2.50146 1.99006 000 Signifikan 

Profesionalisme 4.37025 1.99006 000 Signifikan 

Lingkungan Kerja 4.59348 1.99006 000 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 2 mengenai hasil uji t diatas maka dapat dijelaskan bahwa variabel 

bebas yang terdiri dari komitmen organisasi (X1), profesionalisme (X2) dan lingkungan kerja 
(X3), secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat, kinerja perawat 

RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya Hal ini dapat dibuktikan dengan penjelasan sebagai 

berikut: 
1. Hipotesis pertama yang mengatakan “Komitmen organisasi berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya” adalah terbukti dan 

benar. Hal ini disebabkan karena t-hitung > T-tabel (2,50146 > 1,99006). Hal ini juga dapat 
dilihat pada tingkat signifikan yaitu 000 yang berada dibawah nilai toleransi 5%  atau 0,000 

< 0,05. 
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2. Hipotesis kedua yang mengatakan ”Profesionalisme berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya” adalah terbukti dan benar. Hal 
ini disebabkan karena t-hitung > T-tabel (4,37025 > 1,99006). Hal ini juga dapat dilihat 

pada tingkat signifikan yaitu 0,000  yang berada dibawah nilai toleransi 5% atau 0,000 < 

0,05. 

3. Hipotesis ketiga yang menyatakan ”Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya” adalah terbukti dan benar. Hal 

ini disebabkan karena t-hitung > T-tabel (4,59348 > 1,99006). Hal ini juga dapat dilihat 

pada tingkat signifikan yaitu 0,000  yang berada dibawah nilai toleransi 5 % atau 0,000 < 
0,05. 

Pengujian F yaitu uji secara simultan atau serentak untuk mengetahui pengaruh serentak 

atau bersama koefisien regresi variabel bebas (X) yang meliputi komitmen organisasi (X1), 

profesionalisme(X2) dan lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja perawat (Y). 
Tabel 3 Hasil Uji F 

Variabel  

Bebas 

Variabel Terikat R Square R Fhitung Sig 

X1, X2, X3 Y 0.844 0.904 32.591 0,000 

 

Untuk nilai F Hitung sebesar 32.591 dengan jumlah responden sebanyak 84 atau N = 84 item 

data dan K (jumlah variabel bebas) sebesar 3, maka untuk menentukan F tabel dihitung dengan 
cara F (k; n – k), k adalah variabel independent/bebas, n adalah jumlah data. Jadi F (3; 84-3) 

atau F (3; 81) yang menghasilkan F tabel sebesar 2,72, sehingga F hitung > F tabel (32.591 > 

2,72). Dengan demikian F hitung > F tabel (32,591 > 2,72), maka hipotesis yang menyebutkan  

”Komitmen organisasi,  profesionalisme  dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandie Surabaya” adalah terbukti dan  dapat 

dieterima. Hasil tersebut bisa ditunjukkan juga oleh taraf signifikansi yakni 000 (0%) yang ada 

diposisi dibawah 5%. 
Dengan demikian koefisien korelasi simultan (R) 0,904 (90,4%) yang artinya  secara 

serentak komitmen organisasi (X1), profesionalisme (X2) dan lingkungan kerja (X3) mempunyai 

pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandie Surabaya. 
Sementara itu koefisien determinasi simultan (R Square) 0,844 (84,4%), berarti variasi 

perubahan taraf kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandie Surabaya dipengaruhi 84,4% 

oleh variabel dalam model, yakni komitmen organisasi (X1), profesionalisme (X2) dan 

lingkungan kerja (X3) sedangkan hanya 15,6% dipengaruhi oleh variabel yang berada di luar 
model. 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui variabel yang dominan pengaruhnya terhadap 

variabel terikat yaitu dengan melihat hasil analisis nilai koefisien determinasi parsial terbesar 
yang didasarkan pada standardized coefficient beta. 

Tabel 4 Uji dominan 

Variabel Standardized Coefficient Beta 

Komitmen Organisasi 0,49537 

Profesionalisme 0,54871 

Lingkungan Kerja 0,68924 

 

Dari standardized coefficient beta diatas, maka variabel yang paling dominan 
mempengaruhi kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandie Surabaya adalah variabel 

lingkungan kerja (X3) karena memiliki standardized coefficient beta terbesar, yaitu sebesar 

68,924%, yang lebih besar daripada variabel bebas lainnya, komitmen organisasi sebesar 

49,537%, dan profesionalisme sebesar 54,871%. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
bahwa “Profesionalisme berpengaruh dominan terhadap kinerja perawat RSUD dr. Mohamad 

Soewandie Surabaya” adalah tidak terbukti dan ditolak. 
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4.2 Pembahasan 

Pada bab sebelumnya telah dikemukakan mengenai gambaran umum obyek penelitian, 
gambaran umun responden, deskripsi variabel penelitian serta hasil analisis pembuktian 

hipotesis. Berkaitan dengan hal itu maka pada bab ini akan dibahas mengenai variabel-variabel 

yang mempengaruhi kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandie Surabaya. Dalam 

pembahasan ini akan dikemukakan besarnya pengaruh variabel-variabel tersebut baik secara 
simultan maupun parsial dengan berbagai argumen-argumen yang berdasarkan uraian 

sebelumnya. Adapun hasil analisis adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama yang mengatakan “Komitmen organisasi berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya” adalah terbukti dan 

benar. Hal ini disebabkan karena t-hitung > T-tabel (2,50146 > 1,99006). Hal ini juga dapat 

dilihat pada tingkat signifikan yaitu 000 yang berada dibawah nilai toleransi 5%  atau 0,000 

< 0,05. 
Penelitian ini menyoroti pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja perawat di RSUD 

dr. Mohamad Soewandi Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi memiliki dampak yang signifikan secara parsial terhadap kinerja perawat. 
Komitmen organisasi merujuk pada sejauh mana individu merasa terikat dan memiliki 

loyalitas terhadap tempat mereka bekerja. Dalam konteks RSUD dr. Mohamad Soewandi, 

perawat yang memiliki komitmen tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. 
Ini dapat diartikan bahwa perawat yang merasa terhubung dengan tujuan dan nilai-nilai 

rumah sakit, serta merasa dihargai dan didukung dalam lingkungan kerja mereka, lebih 

termotivasi untuk memberikan pelayanan yang optimal. 

Secara praktis, hasil ini menggarisbawahi pentingnya bagi manajemen rumah sakit untuk 
memperkuat komitmen organisasi di antara staf perawat. Hal ini bisa dilakukan melalui 

berbagai upaya, seperti peningkatan komunikasi internal, penyediaan peluang 

pengembangan karir, serta pengakuan dan penghargaan atas kontribusi mereka. Dengan 
demikian, komitmen yang tinggi diharapkan dapat tercermin dalam peningkatan kinerja 

perawat, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kualitas pelayanan kesehatan 

yang diberikan oleh rumah sakit. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa investasi dalam komitmen organisasi 

tidak hanya bermanfaat untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis tetapi juga 

secara langsung berkontribusi pada kinerja profesional, yang esensial untuk meningkatkan 

kualitas layanan kesehatan di RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya. 
2. Hipotesis kedua yang mengatakan ”Profesionalisme berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya” adalah terbukti dan benar. Hal 

ini disebabkan karena t-hitung > T-tabel (4,37025 > 1,99006). Hal ini juga dapat dilihat 
pada tingkat signifikan yaitu 0,000  yang berada dibawah nilai toleransi 5% atau 0,000 < 

0,05. 

Penelitian ini menginvestigasi pengaruh profesionalisme terhadap kinerja perawat di 

RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
profesionalisme berpengaruh secara parsial terhadap kinerja perawat, yang berarti ada 

hubungan signifikan antara tingkat profesionalisme perawat dengan kinerja mereka. 

Profesionalisme di sini mencakup berbagai aspek seperti pengetahuan, keterampilan, etika 
kerja, dan sikap dalam menjalankan tugas. Perawat yang menunjukkan tingkat 

profesionalisme tinggi biasanya memiliki pemahaman yang mendalam tentang praktik 

medis, mampu berkomunikasi dengan baik dengan pasien dan rekan kerja, serta mengikuti 
standar etika dan prosedur yang berlaku. Hal ini berkontribusi pada pelaksanaan tugas yang 

lebih efektif dan efisien, serta peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. 

Temuan ini menekankan pentingnya pengembangan profesionalisme sebagai faktor kunci 

dalam meningkatkan kinerja perawat. RSUD dr. Mohamad Soewandi perlu memastikan 
bahwa perawat mendapatkan pelatihan yang memadai, dukungan dalam pengembangan 

keterampilan, serta akses ke sumber daya yang mendukung praktik profesional mereka. Ini 
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tidak hanya akan membantu perawat dalam melaksanakan tugas mereka dengan lebih baik 

tetapi juga meningkatkan hasil layanan kesehatan secara keseluruhan. 
Dengan kata lain, peningkatan profesionalisme di kalangan perawat dapat berpotensi 

memperbaiki kinerja mereka, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas 

pelayanan yang diterima oleh pasien. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan 

profesionalisme perawat adalah langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi layanan di rumah sakit. 

3. Hipotesis ketiga yang menyatakan ”Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya” adalah terbukti dan benar. Hal 
ini disebabkan karena t-hitung > T-tabel (4,59348 > 1,99006). Hal ini juga dapat dilihat 

pada tingkat signifikan yaitu 0,000  yang berada dibawah nilai toleransi 5 % atau 0,000 < 

0,05. 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana lingkungan kerja mempengaruhi kinerja perawat 
di RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja 

perawat. Lingkungan kerja mencakup berbagai elemen seperti kondisi fisik tempat kerja, 
budaya organisasi, dukungan dari rekan kerja dan manajemen, serta fasilitas yang tersedia. 

Ketika lingkungan kerja kondusif dan mendukung, perawat cenderung dapat bekerja 

dengan lebih efektif dan efisien. Misalnya, lingkungan kerja yang aman, bersih, dan 
nyaman dapat meningkatkan kenyamanan dan konsentrasi perawat dalam melaksanakan 

tugasnya. Selain itu, budaya organisasi yang positif, seperti adanya komunikasi yang baik 

dan dukungan dari manajemen, berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan 

kepuasan kerja perawat. 
Temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja perawat, manajemen rumah 

sakit perlu memperhatikan dan meningkatkan berbagai aspek lingkungan kerja. Hal ini 

dapat meliputi perbaikan fasilitas, peningkatan komunikasi, serta penciptaan suasana kerja 
yang mendukung dan memotivasi. Dengan memperbaiki lingkungan kerja, diharapkan 

perawat akan lebih termotivasi dan mampu memberikan pelayanan yang lebih baik kepada 

pasien. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya menciptakan dan 

memelihara lingkungan kerja yang baik sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja 

perawat dan, pada akhirnya, kualitas pelayanan kesehatan di RSUD dr. Mohamad 

Soewandi Surabaya. 
4. Hipotesis keempat yang menyatakan “Komitmen organisasi, profesionalisme dan 

lingkgungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja perawat RSUD dr. 

Mohamad Soewandi Surabaya” adalah terbukti dan benar. Hal ini disebabkan karena F 
hitung > F tabel (32,591 > 2,72). Hal ini juga dapat dilihat pada tingkat signifikan yaitu 000 

(0%) yang berada jauh dibawah 5%. 

Penelitian ini menginvestigasi pengaruh simultan dari komitmen organisasi, 

profesionalisme, dan lingkungan kerja terhadap kinerja perawat di RSUD dr. Mohamad 
Soewandi Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. 

Komitmen Organisasi mengacu pada sejauh mana perawat merasa terikat dan loyal 
terhadap rumah sakit tempat mereka bekerja. Komitmen yang tinggi mendorong perawat 

untuk berusaha lebih keras dan berkontribusi secara maksimal, karena mereka merasa 

terhubung dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi. 
Profesionalisme mencakup kompetensi, etika kerja, dan sikap profesional yang dimiliki 

perawat. Tingkat profesionalisme yang tinggi memastikan bahwa perawat memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memberikan perawatan berkualitas, 

serta berperilaku sesuai dengan standar etika dan praktik terbaik. 
Lingkungan Kerja mencakup kondisi fisik, dukungan dari rekan kerja dan manajemen, serta 

suasana umum di tempat kerja. Lingkungan kerja yang mendukung dan kondusif 
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mempengaruhi kenyamanan dan motivasi perawat, sehingga mereka dapat bekerja lebih 

efektif. 
Secara bersamaan, ketiga faktor ini saling berinteraksi dan mempengaruhi kinerja perawat. 

Komitmen organisasi memastikan perawat memiliki motivasi internal yang kuat, 

profesionalisme memastikan mereka memiliki keterampilan dan etika yang diperlukan, dan 

lingkungan kerja memberikan dukungan serta kondisi yang memadai untuk menjalankan 
tugas dengan baik. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik dalam meningkatkan kinerja 

perawat. Manajemen RSUD dr. Mohamad Soewandi perlu fokus pada pengembangan dan 
pengelolaan ketiga aspek ini secara bersamaan. Ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 

komitmen organisasi melalui program pengembangan dan penghargaan, meningkatkan 

profesionalisme melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dan nyaman. Dengan cara ini, diharapkan kinerja 
perawat akan meningkat, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas pelayanan 

kesehatan. 

5. Hipotesis kelima yang menyatakan “Profesionalisme berpengaruh dominan terhadap 
kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandie Surabaya” adalah tidak terbukti dan 

ditolak. Hal ini disebabkan karena variabel lingkungan kerja (X3) memiliki standardized 

coefficient beta terbesar, yaitu sebesar 68,924%, yang lebih besar daripada variabel bebas 
lainnya, komitmen organisasi sebesar 49,537%, dan profesionalisme sebesar 54,871%. 

Dengan demikian variabel yang berpengaruh dominan terhadap kinerja perawat RSUD dr. 

Mohamad Soewandie Surabaya adalah variabel lingkungan kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
perawat di RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya, dengan fokus khusus pada peran 

profesionalisme. Awalnya, diharapkan bahwa profesionalisme akan menjadi faktor 

dominan yang mempengaruhi kinerja perawat. Namun, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hipotesis ini tidak terbukti dan harus ditolak. Sebaliknya, variabel yang terbukti 

berpengaruh dominan terhadap kinerja perawat adalah lingkungan kerja. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun profesionalisme perawat—yang mencakup 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional—memiliki kontribusi terhadap kinerja, 

faktor lingkungan kerja ternyata memiliki pengaruh yang lebih signifikan. Lingkungan 

kerja mencakup berbagai aspek, seperti kondisi fisik tempat kerja, dukungan dari rekan 

kerja dan manajemen, serta budaya organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa perawat 
berfungsi dengan lebih baik ketika mereka berada dalam lingkungan kerja yang mendukung 

dan kondusif. 

Lingkungan kerja yang baik dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan 
mengurangi stres, meningkatkan motivasi, dan memperbaiki interaksi sosial di tempat 

kerja. Semua ini berkontribusi pada kinerja yang lebih tinggi. Oleh karena itu, meskipun 

profesionalisme tetap penting, faktor lingkungan kerja ternyata menjadi elemen kunci yang 

lebih dominan dalam menentukan seberapa baik perawat dapat melaksanakan tugas 
mereka. 

Penemuan ini memberikan wawasan penting bagi manajemen rumah sakit. Untuk 

meningkatkan kinerja perawat secara efektif, manajemen perlu fokus pada perbaikan 
lingkungan kerja. Ini termasuk memastikan fasilitas yang memadai, menciptakan budaya 

organisasi yang positif, serta memberikan dukungan yang konsisten kepada perawat. 

Dengan memperbaiki aspek-aspek ini, diharapkan kinerja perawat akan meningkat secara 
signifikan, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang 

diberikan kepada pasien. 

 

5. PENUTUP 

Sesuai dengan hasil riset dengan dan pembahasannya yang sudah dipaparkan, bisa ditarik 

simpulan: 
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1. Komitmen organisasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja perawat RSUD dr. 

Mohamad Soewandi Surabaya. 
2. Profesionalisme berpengaruh secara parsial terhadap kinerja perawat RSUD dr. Mohamad 

Soewandi Surabaya. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja perawat RSUD dr. Mohamad 

Soewandi Surabaya. 
4. Komitmen organisasi, profesionalisme dan lingkgungan kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya. 

5. Profesionalisme berpengaruh dominan terhadap kinerja perawat RSUD dr. Mohamad 
Soewandie Surabaya” adalah tidak terbukti dan ditolak. Adapun variabel yang berpengaruh 

dominan terhadap kinerja perawat RSUD dr. Mohamad Soewandie Surabaya adalah 

variabel lingkungan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
dominan terhadap kinerja perawat, sementara komitmen organisasi dan profesionalisme 

memiliki pengaruh yang signifikan tetapi tidak dominan, berikut adalah beberapa saran untuk 

meningkatkan kinerja perawat di RSUD dr. Mohamad Soewandi Surabaya, sebagai berikut 
1. Fokus pada Peningkatan Lingkungan Kerja: Prioritaskan perbaikan aspek lingkungan kerja, 

seperti memastikan fasilitas yang nyaman, aman, dan bersih. Investasikan dalam renovasi 

ruang kerja, penyediaan alat yang memadai, dan penciptaan lingkungan yang mendukung. 
Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kenyamanan dan motivasi perawat, yang 

pada akhirnya meningkatkan kinerja mereka. 

2. Pengembangan Program Peningkatan Komitmen Organisasi: Rancang dan 

implementasikan program-program yang memperkuat komitmen organisasi perawat, 
seperti kegiatan team-building, komunikasi yang transparan antara manajemen dan staf, 

serta pengakuan dan penghargaan atas kontribusi perawat. Program-program ini dapat 

membantu perawat merasa lebih terhubung dan loyal terhadap rumah sakit. 
3. Investasi dalam Pelatihan dan Pengembangan Profesional: Meskipun profesionalisme tidak 

terbukti sebagai variabel dominan, tetap penting untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan perawat melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan. Program pelatihan 
yang relevan dapat membantu perawat dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan 

efektivitas kerja mereka. 

4. Evaluasi dan Perbaikan Budaya Organisasi: Perhatikan budaya organisasi yang ada di 

rumah sakit. Pastikan bahwa budaya tersebut mendukung kolaborasi, komunikasi yang 
baik, dan saling menghargai antara sesama staf dan manajemen. Lingkungan kerja yang 

positif dan inklusif akan berkontribusi pada kepuasan dan kinerja perawat. 

5. Pemantauan dan Penilaian Berkala: Lakukan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap 
lingkungan kerja, komitmen organisasi, dan profesionalisme untuk memastikan bahwa 

perbaikan yang diterapkan efektif. Gunakan umpan balik dari perawat untuk menilai 

dampak perubahan yang dilakukan dan sesuaikan strategi sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan yang ada. 
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